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This study examines the effect of Instagram social media management on the 
effectiveness of new student admissions (PPDB) at SMA Pramita Tangerang. A 
quantitative correlational approach with a cross-sectional design was applied to 55 
respondents selected from 125 tenth-grade students using Slovin’s formula and simple 
random sampling. Data were collected through a closed Likert-scale questionnaire, 
then tested for item validity and internal reliability before further analysis. Instagram 
management was measured using the AISAS dimensions, namely attention, interest, 
search, action, and share, while PPDB effectiveness was assessed through indicators in 
the research instrument. Data analysis was conducted with IBM SPSS using 
descriptive statistics, Pearson correlation, and simple linear regression. The findings 
show a very strong and significant positive relationship between Instagram 
management and PPDB effectiveness (r=0.893; p<0.001; B=0.763; t=14.460; 
p<0.001), with an explanatory contribution of 79.8% (R²=0.798). The study’s novelty 
lies in positioning AISAS-based Instagram governance as a measurable school-
management practice that supports admissions performance. These results provide 
empirical guidance for improving content planning, interaction quality, and account 
management in schools. 
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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh manajemen media sosial Instagram terhadap 
efektivitas penerimaan peserta didik baru (PPDB) di SMA Pramita Tangerang. Penelitian 
menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional dengan desain potret sesaat, melibatkan 55 
responden dari populasi 125 siswa kelas X yang dipilih melalui rumus Slovin dan simple 
random sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner tertutup berskala Likert, kemudian 
diuji validitas butir dan reliabilitas internal sebelum dianalisis lebih lanjut. Manajemen 
Instagram diukur berdasarkan dimensi AISAS, yaitu attention, interest, search, action, dan 
share, sedangkan efektivitas PPDB dinilai melalui indikator pada instrumen penelitian. 
Analisis data dilakukan dengan IBM SPSS menggunakan statistik deskriptif, korelasi 
Pearson, dan regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan hubungan positif yang 
sangat kuat dan signifikan antara manajemen Instagram dan efektivitas PPDB (r=0,893; 
p<0,001; B=0,763; t=14,460; p<0,001), dengan kontribusi penjelasan sebesar 79,8% 
(R²=0,798). Kebaruan penelitian ini terletak pada penempatan tata kelola Instagram berbasis 
AISAS sebagai praktik manajemen sekolah yang terukur untuk mendukung kinerja PPDB. 
Temuan ini memberi dasar empiris bagi sekolah dalam memperbaiki perencanaan konten, 
kualitas interaksi, dan pengelolaan akun secara lebih konsisten berkelanjutan. 
 
Kata kunci: manajemen media sosial, Instagram, efektivitas PPDB, manajemen sekolah, 
AISAS 
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PENDAHULUAN 
Perubahan teknologi digital telah menggeser praktik manajemen pendidikan, terutama 

pada aspek komunikasi strategis, reputasi institusi, dan pengambilan keputusan pemangku 
kepentingan. Dalam kerangka manajemen sekolah, ketersediaan informasi yang cepat, 
akurat, dan konsisten menjadi prasyarat untuk membangun kepercayaan publik dan 
mendukung pencapaian tujuan organisasi, termasuk pada masa penerimaan peserta didik 
baru. Ketergantungan masyarakat pada teknologi juga membuat kanal komunikasi digital 
semakin menentukan efektivitas layanan dan kinerja institusi. Karena itu, manajemen kanal 
digital perlu dipahami sebagai bagian dari tata kelola sekolah yang berdampak pada capaian 
institusional (Dwivedi et al., 2021; Mohamed Hashim et al., 2022). 

Perubahan teknologi digital telah menggeser praktik manajemen pendidikan, terutama 
pada aspek komunikasi strategis, reputasi institusi, dan pengambilan keputusan pemangku 
kepentingan. Dalam kerangka manajemen sekolah, ketersediaan informasi yang cepat, 
akurat, dan konsisten menjadi prasyarat untuk membangun kepercayaan publik dan 
mendukung pencapaian tujuan organisasi, termasuk pada masa penerimaan peserta didik 
baru. Ketergantungan masyarakat pada teknologi juga membuat kanal komunikasi digital 
semakin menentukan efektivitas layanan dan kinerja institusi. Karena itu, manajemen kanal 
digital perlu dipahami sebagai bagian dari tata kelola sekolah yang berdampak pada capaian 
institusional (Aisyah et al., 2024; Kemp, 2025; Pawar, 2024; Shields & Peruta, 2019). 

Tabel 1. Data Empiris Pendukung Urgensi Penelitian 

No. Indikator 
Urgensi 

Data Empiris Implikasi terhadap 
Manajemen Sekolah dan 

PPDB 

1 Penetrasi 
internet dan 
media sosial di 
Indonesia 

Pengguna internet Indonesia pada 
awal 2025 mencapai 212 juta orang 
atau 74,6% dari total populasi, 
sedangkan identitas pengguna 
media sosial mencapai 143 juta atau 
50,2% dari total populasi. 

Akses informasi pendidikan 
semakin bergeser ke kanal 
digital, sehingga sekolah 
perlu mengelola komunikasi 
berbasis internet dan media 
sosial secara lebih strategis. 

2 Jangkauan 
Instagram 
sebagai kanal 
komunikasi 
digital 

Instagram menjadi salah satu 
platform visual yang banyak 
digunakan masyarakat untuk 
mencari dan menerima informasi 
digital, dengan jangkauan iklan 
global mencapai 1,74 miliar 
pengguna pada Januari 2025. 

Instagram potensial 
digunakan sebagai media 
promosi, informasi, interaksi, 
serta penguatan reputasi 
sekolah dalam kegiatan 
PPDB. 

3 Kebutuhan 
komunikasi 
dalam proses 
PPDB 

PPDB membutuhkan informasi yang 
cepat, konsisten, mudah diakses, 
menarik, dan meyakinkan bagi 
calon peserta didik serta orang tua. 

Manajemen Instagram perlu 
dikaji sebagai bagian dari tata 
kelola komunikasi sekolah 
yang dapat berpengaruh 
terhadap efektivitas 
penerimaan peserta didik 
baru. 

Sumber: Diolah peneliti berdasarkan DataReportal/Kemp (2025), Shields & Peruta (2019) dan 
Sriyanto & Muttaqin (2024). 

Sejumlah studi menunjukkan bahwa media sosial dapat berpengaruh pada efektivitas 
promosi lembaga pendidikan dan dapat menjadi faktor penentu keberhasilan komunikasi 
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institusi. Namun, efektivitas tersebut tidak hanya ditentukan oleh keberadaan akun, 
melainkan oleh kemampuan organisasi dalam mengelola konten, membangun interaksi, 
menjaga konsistensi unggahan, serta menyesuaikan pesan dengan kebutuhan audiens. Pada 
level operasional, masalah keterbatasan sumber daya, kualitas produksi konten, dan 
ketidakteraturan unggahan dapat mengurangi jangkauan informasi serta menurunkan 
efektivitas promosi sekolah. Oleh karena itu, manajemen Instagram perlu dikaji sebagai 
variabel yang dapat diukur secara empiris dalam konteks penerimaan peserta didik baru 
(Akmal et al., 2026; Irrianda, 2021; Nafilah & Diana, 2025; Rabiulyfani & Salma, 2022; 
Sulistiyawan et al., 2024). 

Dalam perspektif manajemen pendidikan, gap penelitian terletak pada masih terbatasnya 
bukti empiris yang mengaitkan kualitas pengelolaan media sosial dengan indikator kinerja 
institusi, khususnya efektivitas penerimaan peserta didik baru. Praktik promosi digital di 
lembaga pendidikan sering kali masih dipahami sebagai aktivitas publikasi, belum 
sepenuhnya ditempatkan sebagai bagian dari tata kelola komunikasi yang sistematis, 
terukur, dan berbasis evaluasi. Padahal, efektivitas komunikasi digital sangat dipengaruhi 
oleh integrasi strategi, konsistensi pengelolaan, mutu konten, serta kemampuan organisasi 
dalam merespons kebutuhan pemangku kepentingan. Kondisi ini menunjukkan perlunya 
penelitian yang secara khusus menguji kontribusi manajemen Instagram terhadap efektivitas 
PPDB sebagai bagian dari kinerja manajemen sekolah (Dwivedi et al., 2021; Faozi et al., 2022; 
Suhendri et al., 2025; Syunita & Tikno, 2025). 

Konteks tersebut relevan dengan SMA Pramita Tangerang yang telah memanfaatkan 
Instagram sebagai sarana promosi sejak 2019 dan pada Februari 2025 memiliki 2.094 
pengikut. Sekolah juga memperoleh eksposur publik yang mendukung citra sebagai sekolah 
swasta unggulan. Meski demikian, pra-penelitian menunjukkan adanya keterbatasan sumber 
daya manusia karena pengelolaan akun masih ditangani oleh satu orang, serta adanya 
tantangan manajemen waktu yang memicu inkonsistensi unggahan. Berdasarkan kondisi 
tersebut, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan tingkat manajemen media sosial 
Instagram, menggambarkan efektivitas PPDB, dan menguji pengaruh manajemen Instagram 
terhadap efektivitas PPDB di SMA Pramita Tangerang. Penelitian ini penting dilakukan 
karena hasilnya dapat menjadi dasar empiris bagi sekolah dalam memperbaiki perencanaan 
konten, pengelolaan akun, dan strategi komunikasi digital yang mendukung penerimaan 
peserta didik baru (Hoirunsia, 2025; Sriyanto & Muttaqin, 2024). 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian dengan pendekatan kuantitatif dan desain korelasional cross-sectional ini 
bertujuan untuk menguji pengaruh pengelolaan media sosial Instagram terhadap efektivitas 
pelaksanaan penerimaan peserta didik baru (PPDB) di SMA Pramita Tangerang. Desain ini 
dipilih karena memungkinkan pengukuran hubungan antarvariabel dan pengujian pengaruh 
secara statistik pada satu waktu pengambilan data, dengan prosedur analisis yang terstandar 
menggunakan IBM SPSS (Creswell & Creswell, 2017; Ghozali, 2021; Hair Jr et al., 2021). 

Partisipan penelitian adalah peserta didik kelas X, dengan populasi 125 orang. Sampel 
penelitian ditetapkan sebanyak 55 responden menggunakan rumus Slovin dan dipilih 
melalui simple random sampling untuk menjaga peluang pemilihan yang relatif merata dan 
meminimalkan bias seleksi (Sugiyono, 2019). 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui penyebaran kuesioner tertutup 
dengan skala Likert 1–5. Variabel X dikonstruksikan berdasarkan dimensi AISAS, yaitu 
Attention, Interest, Search, Action, dan Share, sementara variabel Y diukur menggunakan 
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indikator efektivitas PPDB yang tercantum dalam instrumen penelitian (Li & Pan, 2023). 
Prosedur penelitian mencakup perancangan instrumen, uji kualitas instrumen, penetapan 
sampel, pengumpulan data, serta pengolahan data (pengodean dan pembersihan) sebelum 
analisis statistik, sebagaimana diringkas pada Gambar 1 (Creswell & Creswell, 2017). 

 
Gambar 1. Prosedur Penelitian 

Sumber: Diolah peneliti berdasarkan Creswell & Creswell (2017). 
Analisis data meliputi statistik deskriptif untuk merangkum kecenderungan skor variabel, 

serta analisis inferensial menggunakan regresi linear sederhana pada taraf signifikansi 
α=0,05 (Hair et al., 2019). Uji kualitas instrumen mencakup validitas butir dan reliabilitas 
internal. Validitas butir diuji menggunakan korelasi Product Moment dengan kriteria 
r_hitung > r_tabel pada α=0,05 (df=n−2) (Sugiyono, 2019), pada n=55 (df=53) digunakan 
r_tabel=0,2656, dan butir yang tidak memenuhi kriteria dikeluarkan dari analisis. Reliabilitas 
internal dinilai menggunakan Cronbach’s Alpha dengan ambang penerimaan α > 0,60 (Hair 
et al., 2019). Signifikansi pengaruh X terhadap Y dinilai melalui uji t koefisien, sedangkan 
kekuatan hubungan dan kontribusi penjelasan model dilaporkan melalui R dan R² .  

Tabel 2. Kriteria Pengujian Kualitas Instrumen dan Uji Hipotesis 

Aspek 
Analisis 

Uji/Kriteria Parameter Ambang 
Penerimaan 

Keterangan Singkat 

Kualitas 
Instrumen 

Validitas butir 
(Product 
Moment) 

r_hitung vs 
r_tabel / Sig. 

r_hitung > r_tabel 
(α=0,05) atau Sig. 
< 0,05 

Menilai kelayakan item 
kuesioner 

Kualitas 
Instrumen 

Reliabilitas 
(Cronbach’s 
Alpha) 

Α α > 0,60 Konsistensi internal 
konstruk 

Uji 
Hipotesis 

Regresi linear 
sederhana 

uji t koefisien p < 0,05 Menguji pengaruh X → 
Y 

Kekuatan 
Model 

Koefisien 
determinasi 

R dan R² R² (0–1) Menunjukkan kekuatan 
hubungan dan 
kontribusi penjelasan 

Sumber: Diolah peneliti berdasarkan Creswell & Creswell (2017), Sugiyono (2019), dan 
Ghozali (2021). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Penelitian ini melibatkan 55 responden dan seluruh analisis dilakukan menggunakan 
IBM SPSS. Bagian ini menyajikan ringkasan kualitas instrumen dan statistik deskriptif 
variabel penelitian sebagai dasar untuk pengujian hubungan dan pengaruh pada tahap 
berikutnya. 
1. Kualitas Instrumen (Validitas dan Reliabilitas) 

Sebelum analisis utama, instrumen dievaluasi melalui uji validitas butir menggunakan 
korelasi Product Moment dan uji reliabilitas internal menggunakan Cronbach’s Alpha. Item 
yang tidak memenuhi kriteria validitas dinyatakan gugur (drop) dan tidak digunakan pada 
analisis lanjutan, sedangkan reliabilitas digunakan untuk menilai konsistensi internal 
konstruk. 

Tabel 3. Ringkasan uji validitas dan reliabilitas instrumen 

Variabel Jumlah item 
diuji 

Item 
valid 

Item 
gugur 

r_tabel (df=53; 
α=0.05) 

Cronbach’s 
Alpha 

X Manajemen 
Instagram 

29 28 1 0.2656 0.974 

Y Efektivitas PPDB 30 27 3 0.2656 0.931 

Sumber: Data primer diolah peneliti dengan IBM SPSS, 2025. 
Tabel diatas menegaskan prosedur evaluasi instrumen yang digunakan untuk 

memastikan kelayakan item dan konsistensi internal sebelum dilakukan analisis deskriptif 
dan pengujian pengaruh. Kriteria validitas digunakan sebagai dasar seleksi item, sedangkan 
reliabilitas menunjukkan stabilitas pengukuran dalam setiap konstruk. 

 
2. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Setelah instrumen dinyatakan layak untuk digunakan, tahap berikutnya adalah melihat 
gambaran umum data melalui statistik deskriptif. Ringkasan ini membantu menunjukkan 
kecenderungan nilai responden (pusat data) dan sebarannya (variasi data) pada masing-
masing variabel, sekaligus memastikan tidak ada data yang hilang. 

 
Tabel 4. Statistik deskriptif variabel penelitian 

Statistik Manajemen Media Sosial Instagram (X) Efektivitas PPDB (Y) 

N (Valid) 55 55 
Missing 0 0 
Mean 125.36 119.20 
Std. Error of Mean 1.948 1.665 
Median 128.00 123.00 
Mode 138 131 
Std. Deviation 14.446 12.347 
Variance 208.680 152.459 
Range 75 64 
Minimum 64 70 
Maximum 139 134 
Sum 6895 6556 

Sumber: Data primer diolah peneliti dengan IBM SPSS, 2025. 
Tabel diatas menunjukkan bahwa seluruh data responden dapat dianalisis (tidak terdapat 
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missing data). Rata-rata skor manajemen media sosial Instagram adalah 125.36 dengan 
sebaran data (SD) 14.446, sedangkan rata-rata efektivitas PPDB adalah 119.20 dengan SD 
12.347. Rentang skor variabel X berada pada 64–139 (range 75), sementara variabel Y berada 
pada 70–134 (range 64), yang menggambarkan adanya variasi respons di antara responden 
pada kedua variabel. 
 
3. Hasil Uji Hipotesis 
a. Uji Regresi Linear Sederhana 

Regresi linear sederhana digunakan untuk menguji pengaruh satu variabel bebas, yaitu 
Manajemen Media Sosial Instagram (X), terhadap satu variabel terikat, yaitu Efektivitas 
PPDB (Y). Hasil uji regresi merujuk pada tabel Coefficients. 

 
Tabel 5. Hasil Uji Regresi linier Sederhana 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data primer diolah peneliti dengan IBM SPSS, 2025. 

Berdasarkan Tabel tersebut, nilai konstanta sebesar 23,492 menunjukkan nilai Y yang 
diprediksi ketika X = 0. Koefisien regresi variabel X sebesar 0,763 dengan nilai signifikansi 
0,000 (p < 0,001). Temuan ini menunjukkan bahwa manajemen media sosial Instagram 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas PPDB. Dengan demikian, setiap 
peningkatan satu satuan skor manajemen media sosial Instagram berkaitan dengan 
peningkatan skor efektivitas PPDB sebesar 0,763. 
  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardize
d Coefficients 

Standar
dized 
Coeffici
ents 

T Sig. 

B 
Std. 
Error 

Beta 

1 

(Const
ant) 

23.492 6.662   3.526 .001 

Manaj
emen 
Media 
Sosial 
Instagr
am 

.763 .053 .893 
14.46
0 

.000 
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b. Uji Koefisien Korelasi 

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Korelasi 

 
Sumber: Data primer diolah peneliti dengan IBM SPSS, 2025. 

Uji koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui tingkat hubungan antara variabel X 
dan variabel Y. Berdasarkan Tabel 5, nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga kedua 
variabel dinyatakan berkorelasi. Nilai Pearson correlation sebesar 0,893, dan jika 
dibandingkan dengan r tabel (df=53) yaitu 0,265, maka r_hitung > r_tabel (0,893 > 0,265). 
Mengacu pada Tabel, hubungan tersebut termasuk kategori sangat kuat. 
 
c. Uji Koefisien Determinasi  

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
Sumber: Data primer diolah peneliti dengan IBM SPSS, 2025. 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel X 
terhadap variabel Y. Berdasarkan hasil pada tabel koefisien determinasi, nilai R² = 0,798, 
yang berarti variabel X menjelaskan 79,8% variasi efektivitas PPDB. Sisanya sebesar 20,2% 
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian ini. 
 
d. Uji Hipotesis (Uji t) 

Uji t digunakan untuk menguji apakah pengaruh variabel X terhadap variabel Y signifikan 
secara parsial. Kriteria keputusan adalah jika t_hitung > t_tabel atau sig < 0,05, maka H0 
ditolak dan Ha diterima. 

Correlations 

 

Manajemen 

Media Sosial 

Instagram 

Efektivitas 

PPDB 

Manajemen Media Sosial 

Instagram 

Pearson Correlation 1 .893** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 55 55 

Efektivitas PPDB Pearson Correlation .893** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 55 55 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .893a .798 .794 5.605 

a. Predictors: (Constant), Manajemen Media Sosial Instagram 

b. Dependent Variable: Efektivitas PPDB 
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Tabel 8. Hasil Uji t 

 
Sumber: Data primer diolah peneliti dengan IBM SPSS, 2025. 

Berdasarkan hasil uji, nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,001) dan nilai t_hitung = 
14,460. Dengan jumlah sampel n = 55 dan jumlah parameter k = 2, derajat kebebasan adalah 
df = n − k = 53. Pada taraf signifikansi 5% (α = 0,05), diperoleh t_tabel = 1,674. Karena 
t_hitung > t_tabel (14,460 > 1,674) dan nilai signifikansi < 0,05, maka dapat disimpulkan 
bahwa manajemen media sosial Instagram berpengaruh signifikan terhadap efektivitas 
penerimaan peserta didik baru. Dengan demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan 
terdapat pengaruh signifikan antara manajemen media sosial Instagram terhadap efektivitas 
PPDB diterima. 

 
Pembahasan 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen Instagram yang lebih baik 
berkorelasi sangat kuat dan berpengaruh signifikan terhadap efektivitas PPDB. Secara 
manajerial, hasil ini mendukung gagasan bahwa kualitas tata kelola komunikasi digital  
meliputi konsistensi informasi, daya tarik pesan, dan respons terhadap audiens dapat 
memperkuat keyakinan calon peserta didik dan orang tua sebelum mengambil keputusan. 
Temuan ini selaras dengan penelitian yang menunjukkan bahwa media sosial efektif sebagai 
alat promosi dan pemasaran lembaga pendidikan dalam meningkatkan keterlibatan audiens 
dan daya tarik informasi (Solihin et al., 2025) serta penelitian yang menemukan bahwa 
penggunaan Instagram dalam promosi pendidikan memiliki pengaruh signifikan terhadap 
keputusan target audiens (Anthony & Setianingrum, 2026). Selain itu, studi lain menegaskan 
bahwa strategi pemasaran media sosial dapat memengaruhi minat calon mahasiswa melalui 
kepercayaan dan pengakuan merek yang dibangun melalui konten digital (Sriyanto & 
Muttaqin, 2024). 

Distribusi kategori memperlihatkan bahwa mayoritas responden menilai manajemen 
Instagram berada pada tingkat sangat tinggi dan efektivitas PPDB juga dominan pada 
kategori sangat tinggi. Pola ini mengindikasikan bahwa Instagram tidak hanya digunakan 
sebagai kanal informasi, tetapi dipersepsikan berjalan efektif sebagai media komunikasi 
eksternal sekolah. Dalam perspektif education management, hal ini relevan karena komunikasi 
eksternal merupakan bagian dari penguatan reputasi institusi, hubungan sekolah–publik, 
dan peningkatan kepercayaan pemangku kepentingan. Di sisi lain, literatur juga 
mengingatkan bahwa praktik media sosial dapat menghadapi hambatan implementasi, 
seperti kesiapan infrastruktur, kesulitan membangun interaksi yang efektif, dan variasi 
pemahaman digital audiens (Irrianda, 2021), sehingga capaian efektivitas sangat bergantung 
pada kapasitas sekolah dalam mengelola prosesnya. 

Kekuatan hubungan (r=0,893) dan besaran kontribusi (R²=0,798) menunjukkan bahwa 
manajemen Instagram memiliki peran substantif dalam menjelaskan efektivitas PPDB. 
Temuan ini sejalan dengan argumen bahwa keberhasilan promosi di media sosial tidak 
ditentukan oleh keberadaan akun semata, melainkan oleh kualitas pengelolaan konten dan 
keberlanjutan praktik komunikasinya. Temuan ini juga konsisten dengan catatan bahwa 

 

Coefficientsa 
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konsistensi unggahan dan kemampuan memproduksi konten berpengaruh terhadap 
jangkauan dan pertumbuhan audiens (Rabiulyfani & Salma, 2022). Dengan demikian, 
kontribusi besar yang ditemukan dalam model dapat dipahami sebagai dampak dari tata 
kelola Instagram yang mampu menjaga arus informasi dan keterlibatan audiens secara stabil. 

Walaupun demikian, masih terdapat variasi efektivitas PPDB yang tidak dijelaskan oleh 
manajemen Instagram, yang menunjukkan adanya faktor lain di luar model. Keputusan 
memilih sekolah lazimnya dipengaruhi pula oleh pengalaman tatap muka, saluran promosi 
non-digital, komunikasi personal, maupun rujukan sosial dari lingkungan. Karena itu, 
pengelolaan Instagram sebaiknya ditempatkan sebagai bagian dari ekosistem komunikasi 
sekolah yang terintegrasi, bukan satu-satunya strategi. Untuk praktik manajemen sekolah, 
temuan ini menyarankan penguatan tata kelola akun melalui penjadwalan konten, 
pembagian peran pengelolaan agar tidak bergantung pada satu orang, serta evaluasi berbasis 
indikator keterlibatan. Penelitian berikutnya dapat memperluas konteks pada beberapa 
sekolah, menambahkan variabel kontrol yang relevan, menggunakan desain longitudinal 
untuk menangkap perubahan dari waktu ke waktu, atau mengombinasikan survei dengan 
data analitik platform guna memperkuat ketepatan interpretasi dan menguji konsistensi 
temuan pada konteks yang berbeda. 
 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa manajemen media sosial Instagram berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap efektivitas penerimaan peserta didik baru di SMA Pramita 
Tangerang. Instagram tidak hanya berperan sebagai media publikasi, tetapi juga sebagai 
bagian dari praktik manajemen sekolah yang mendukung penyampaian informasi, 
pembentukan citra, dan penguatan komunikasi dengan calon peserta didik serta orang tua. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan konten yang konsisten, mudah diakses, 
menarik, dan terarah dapat meningkatkan efektivitas PPDB secara lebih optimal. 

Secara praktis, temuan ini menegaskan perlunya sekolah memperkuat tata kelola akun 
Instagram melalui perencanaan jadwal unggahan, penyusunan pesan yang informatif, 
peningkatan kualitas visual, serta respons yang lebih cepat terhadap kebutuhan audiens. 
Pengelolaan akun juga perlu dilakukan secara sistematis agar tidak hanya bergantung pada 
satu orang, sehingga keberlanjutan komunikasi digital sekolah dapat lebih terjaga. Strategi 
ini penting untuk memastikan informasi PPDB tersampaikan tepat waktu dan sesuai dengan 
karakteristik pengguna media sosial. 

Keterbatasan penelitian ini terletak pada ruang lingkup yang hanya dilakukan pada satu 
sekolah dan menggunakan desain penelitian dalam satu periode waktu. Oleh karena itu, 
penelitian selanjutnya disarankan melibatkan lebih banyak sekolah, menambahkan variabel 
lain yang memengaruhi efektivitas PPDB, serta memanfaatkan data analitik Instagram untuk 
memperkuat ketepatan hasil dan interpretasi temuan pada konteks pendidikan menengah 
yang lebih luas. 
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